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ABSTRAK 

 

Olivia Andaresta (21901061006), INVENTARISASI JENIS IKAN HASIL 

TANGKAPAN NELAYAN DI TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) KRANJI 

KECAMATAN PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN 

Dosen Pembimbing I  : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Dosen Pembimbing II : Dr. Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

Tempat pelelangan ikan yang terdapat di Lamongan bagian utara diantaranya adalah TPI 

Desa Kranji. Untuk mengetahui keberagaman ikan yang ada disuatu perairan perlu diadakan 

identifikasi ikan. Satu tempat yang representative untuk melakukannya adalah di Tempat 

Pelelangan Ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi iktiofauna yang 

didaratkan di TPI Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dan mengetahui indeks 

keanekaragamannya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2023, 

pengambilan data dilakukan 10 kali dalam 5 minggu. Menggunakan metode deskriptif dan 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu survey, wawancara dan observasi langsung 

ke lapangan. Semua data hasil tangkap nelayan dikumpulkan dalam bentuk tabel, selanjutnya 

ditentukan Nilai Jumlah Individu setiap spesies. Didapatkan sebanyak 6.292 individu yang 

terdiri dari 19 jenis spesies ikan dari 17 familia. Hasil yang didapatkan dari 19 jenis spesies 

yaitu dari family Scombridae (3), Sphyraenidae (1), Mugilidae (1), Coryhaenidae (1), 

Istiophoridae (1), Pangasiidae (1), Lutjanidae (1), Belonidae (1), Soleidae (1), Haemulidae 

(1), Dasyatidae (1), Sparidae (1), Nemipteridae (1), Mullidae (1), Rachycentron (1), 

Carcharnidae (1), dan Synodontidae (1). Hasil persentase tertinggi dari komposisi jenis ikan 

hasil di TPI Kranji yaitu ikan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) 14,68%, Ikan Tongkol 

Komo (Euthynnus affinis) 14,30%, Ikan Tengiri Scomberomorus commerson) 11,25% 

dengan menggunakan alat tangkap purse seine. Untuk indeks keanekaragaman ikan di 

Tempat Pelelangan Ikan Kranji tergolong sedang dengan nilai H’ yaitu 2,581. 

Kata Kunci: Frekuensi Kehadiran, Iktiofauna, Komposisi Jenis, TPI Kranji 



 
 

ABSTRACT 

Olivia Andaresta (21901061006) INVENTORY TYPES OF FISH  CATCHIED BY 

FISHERMAN AT THE KRANJI FISH AUCTION PLACE (TPI), DISTRICT 

PACIRAN , DISTRICT LAMONGAN 

Supervisor I : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Advisor II : Dr. Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

Fish auction places in northern Lamongan include TPI Kranji Village. To find out the 

diversity of fish in a body of water, fish identification needs to be carried out. One 

representative place to do this is at the Fish Auction Place. This research aims to inventory 

the ichthyofauna landed at TPI Kranji, Paciran District, Lamongan Regency and determine 

its diversity index. This research was carried out in September - October 2023, data 

collection was carried out 10 times in 5 weeks. Using descriptive methods and data collection 

techniques used, namely surveys, interviews and direct observation in the field. All data on 

fishermen's catches are collected in tabular form, then the value of the number of individuals 

for each species is determined. There were 6,292 individuals consisting of 19 types of fish 

species from 17 families. The results obtained from 19 species, namely from the families 

Scombridae (3), Sphyraenidae (1), Mugilidae (1), Coryhaenidae (1), Istiophoridae (1), 

Pangasiidae (1), Lutjanidae (1), Belonidae (1), Soleidae (1), Haemulidae (1), Dasyatidae (1), 

Sparidae (1), Nemipteridae (1), Mullidae (1), Rachycentron (1), Carcharnidae (1), and 

Synodontidae (1). The highest percentage results from the composition of fish species 

produced at TPI Kranji were gray mackerel (Thunnus tonggol) 14.68%, Komo mackerel 

(Euthynnus affinis) 14.30%, (Scomberomorus commerson mackerel) 11.25% using tools 

catch the purse seine. The fish diversity index at the Kranji Fish Auction Place is classified 

as medium with an H' value of 2.581. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jawa Timur merupakan suatu provinsi di Indonesia yang mempunyai garis pantai dan 

luas perairan yang cukup memadai, dimana Jawa Timur mempunyai 38 kabupaten dan 

kota. Dari total 38 kabupaten dan kota tersebut terdapat 20 Kabupaten dan 3 kota yang 

mempunyai wilayah pantai. Berdasarkan dari total jumlah kabupaten dan kota yang 

mempunyai wilayah pantai maka Jawa Timur mempunyai potensi yang cukup besar dalam 

upaya memaksimalkan hasil perikanan terutama perikanan laut lewat perikanan tangkap 

dan budidaya ikan air laut (Soecahyo, 2023). 

Lamongan adalah daerah yang memiliki hasil tangkapan ikan laut terbesar di Jawa 

Timur dengan persentase 18,6% di Provinsi Jawa Timur. Lamongan melebihi hasil 

tangkapan ikan laut di daerah lain di Jawa Timur seperti: Pasuruan, Situbondo, Bondowoso 

bahkan Banyuwangi. Secara nasional, Kabupaten Lamongan menyumbang 4,7% hasil 

tangkapan ikan laut (Trihusodo, 2021). Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah 

kurang lebih 1.812,8 km2 atau + 3.78% dari luas wilayah Provinsi Jawa Timur. Dengan 

panjang garis pantai sepanjang 47 km, maka wilayah perairan laut Kabupaten Lamongan 

seluas 902,4 km2, apabila dihitung 12 mil dari permukaan laut.  Berdasarkan Profil 

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lamongan Tahun 2022, tercatat memiliki armada 

perahu/kapal penangkap ikan sebanyak 3.423 unit, dengan jumlah alat tangkap sebanyak 

52.269 unit serta 5 Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) (fishing base) sekaligus sebagai 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI), yaitu: TPI Lohgung, TPI Labuhan, TPI Brondong, TPI 

Kranji dan TPI Weru. Pada tahun 2022 produksi ikan hasil tangkapan sektor perairan laut 

dicapai sebesar 80.170,34 ton, dengan total nilai produksi Rp. 1.394.411.533.000.  

TPI atau Tempat Pelelangan Ikan merupakan salah satu fungsi utama dalam kegiatan 

perikanan, merupakan faktor yang menggerakkan serta meningkatkan usaha dan 

kesejahteraan nelayan (Wiyono, 2005). Lamongan yaitu wilayah dengan potensi Perikanan 

dan Kelautan yang cukup besar meliputi Bidang Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya 

kemudian Bidang Pengelolahan. Tempat pelelangan ikan yang terdapat di Lamongan 

bagian utara diantaranya adalah TPI Desa Kranji. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten 

Lamongan, TPI Kranji menjadi penting seiring sebagian besar mata pencaharian 

masyarakat Desa Kranji adalah Nelayan (Badan Pusat Statistik, 2018). 
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Penelitian invetarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di berbagai TPI yang ada di 

Indonesia sudah umum dilakukan, seperti yang dilaporkan oleh Samdani et al (2021) di 

PPI Kedonganan – Bali,  Nuralam et al (2023) di TPI Pamayangsari, Tasikmalaya, Patiung 

et al (2023) di TPI Selili Kota Samarinda, Kopong et al (2023) di TPI Oeba – Kota Kupang, 

Hidayana et al. (2024), dan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Banyusangka (Kabupaten 

Bangkalan), PPI Ketapang (Kabupaten Sampang), PPI Tamberu (Kabupaten Pamekasan) 

serta UPT Pelabuhan dan Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Pasongsongan 

(Kabupaten Sumenep), Arkam et al (2021) didapatkan sebagian besar jenis ikan hasil 

tangkapan nelayan di Pantai Utara Jawa Timur secara umum terdapat ikan pelagis yang 

dominan ditemukan adalah ikan tembang, layang, layang delles, kembung dan tongkol. 

Jenis ikan demersal yang dominan ditemukan hampir sama di lokasi pendaratan ikan, 

diantaranya ikan beloso/jenggelek/balak, swanggi, kuwe, pepetek, kapasan, kurisi dan 

kuniran sebagian besar jenis ikan hasil tangkapan nelayan di Pantai Utara Jawa Timur 

didominasi oleh famili Carangidae dan Scrombidae. 

Inventarisasi jenis ikan diperlukan sebagai suatu langkah awal dalam menyusun 

rencana pengawasan perikanan di suatu lokasi. Disamping itu, inventarisasi juga 

bermanfaat utuk mengetahui peta distribusi dan potensi ikan - ikan yang dapat digunakan 

sebagai dasar penataan ruang perairan (Affandi, 2005). Informasi mengenai inventarisasi 

jenis ikan hasil tangkapan belum banyak didapatkan, terutama di TPI Kranji, Pendataan 

jenis-jenis ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kranji dilakukan selain dalam upaya 

untuk melengkapi data base dalam pengelolaan sumberdaya perikanan di perairan umum, 

juga sebagai data awal untuk referensi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.  

Data ikan yang didaratkan diperlukan untuk mengetahui beberapa jenis ikan serta 

dalam mengelola perikanan yang berkelanjutan kedepannya. Hal itu dapat dimulai dari 

proses penanganan serta pengolahan hasil perikanan, pengelolaan ini diperlukan agar 

persediaan ikan di alam tidak habis akibat dari ekploitasi dan memaksimalkan potensi 

perikanan dalam memenuhi kebutuhan yang diminta pasar. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi dengan menginventarisasi jenis-jenis ikan 

ekonomis apa saja yang didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kranji Kabupaten 

Lamongan beserta status konservasinya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis ikan hasil tangkapan nelayan yang didapatkan di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Kranji kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimanakah status konservasi setiap ikan hasil tangkap nelayan Kranji? 

3. Bagaimana perhitungan keanekaragaman dari setiap ikan yang ada di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Kranji?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui jenis ikan apa saja yang didapatkan nelayan di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Kranji kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk mengetahui status konservasi setiap ikan hasil tangkap nelayan Kranji. 

3. Untuk mengetahui nilai indeks keanekaragaman setiap ikan yang ada di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Kranji. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai aspek Biologi 

(Pertumbuhan, reproduksi dan dinamika populasi) dari berbagai jenis ikan yang 

bernilai ekonomis di wilayah Jawa Timur 

2. Sebagai bahan informasi penting bagi berbagai pemerintah dalam upaya 

pengelolaan sumberdaya hayati ikan untuk pemanfaatan yang berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Kranji, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil tangkap menggunakan purse seine total yang total yang teridentifikasi 

sebanyak 6.292 individu yang terdiri dari 9 Ordo, 17 famili, dan 19 Spesies. Famili 

Scombridae sebanyak 3 spesies, dan famili lainnya hanya diwakili masing-masing 

satu spesies, meliputi; Sphyraenidae, Mugilidae, Coryhaenidae, Istiophoridae, 

Pangasiidae, Lutjanidae, Belonidae, Soleidae, Haemulidae, Dasyatidae, Sparidae, 

Nemipteridae, Mullidae, Rachycentron, Carcharnidae, dan Synodontidae. Dari ordo 

Aulopiformes 1 spesies, Beloniformes 1 spesies, Carangiformes 3 spesies, 

Carcharhiniformes 1 spesies, Mugiliformes 1 spesies, Myliobatiformes 1 spesies, 

Perciformes 6 spesies, Pleuronectiformes 1 spesies dan Scombiformes 3 spesies. Ikan 

yang tergolong Pelagis Besar terdapat 9 jenis spesies, ikan tergolong Pelagis Kecil 1 

spesies. Ikan Demersal 9 spesies. 

2. Status konservasi ikan yang didaratkan nelayan di TPI Kranji menurut IUCN terdapat 

10 jenis ikan dengan kategori LC (Risiko Rendah), 3 jenis NE (tidak dievaluasi), 2 

jenis NT (Hampir terancam), dan1 jenis VU (Rentan). 

3. Di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kranji, indeks keanekaragaman tergolong sedang 

dengan nilai H’ yaitu 2,581 karena jumlah jenis dan individu yang ditemukan 

tergolong tidak banyak sehingga indeks keanekaragaman sedang. 

5.2  Saran  

Saran yang perlu disampaikan, yaitu (1) Dapat dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai kelimpahan ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kranji sehingga dapat 

diketahui berapa banyak jumlah ikan yang didapat pada setiap jenis agar dapat dilakukan 

konservasi terhadap jenis ikan untuk kedepannya, (2) Perlu adanya partisipasi ilmiah 

lebih lanjut, agar dapat membuka peluang kepada peneliti lain untuk melanjutkan 

penelitian (3) Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lamongan perlu meningkatkan 

pelayanan terkait aktivitas yang ada di TPI Kranji. Misalnya dalam pengadaan dan 

pengoptimalan fasilitas penunjang TPI agar nelayan merasa nyaman dan mutu ikan hasil 

tangkapan tetap terjaga. 
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